
BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Mekanisme Pembiayaan di Bank BRI Syariah Cabang 

Cilegon dengan Menggunakan Akad Al-Qardh 

Untuk menjadi nasabah pada Bank BRI Syariah yang 

dapat menggunakan pembiayaan Al-Qardh harus terlebih 

dahulu membuka tabungan Mudharabah. Adapun syarat-

syarat yang yang harus dipenuhi calon nasabah untuk 

membuka tabungan Mudharabah pada Bank BRI Syariah 

Cabang Cilegon adalah :1 

a. Membawa identitas berupa KTP / SIM / Paspor asli dan 

foto copi. 

b. Mengisi formulir aplikasi pembukaan rekening. 

c. Setoran pertama Rp. 25.000,- 

d. Setoran berikutnya minimum Rp. 10.000,-  

e. Saldo minimum Rp. 10.000,- 

f. Biaya penutupan rekening Rp. 10.000,-  

g. Bebas biaya administrasi tiap bulan. 

Umumnya permohonan menjadi nasabah pada Bank 

BRI Syariah Cabang Cilegon dikabulkan seluruhnya oleh 

Bank BRI Syariah Cabang Cilegon. Setelah menjadi nasabah 

pada Bank BRI Syariah Cabang Cilegon, nasabah dapat 
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mengajukan permohonan mendapatkan pembiayaan Al-

Qardh pada Bank BRI Syariah Cabang Cilegon dengan 

mengisi permohonan dan memenuhi persyaratan yang 

ditetapkan oleh Bank BRI Syariah Cabang Cilegon antara 

lain bukti identitas diri dan bukti pembayaran rekening listrik 

3 bulan terakhir. 

Perlunya penyertaan rekening listrik 3 bulan terakhir 

turut disertakan sebagai syarat untuk mendapatkan Qardh 

adalah agar pihak bank dapat mengetahui karakter nasabah. 

Apabila nasabah membayar rekening listrik tepat waktu tiap 

bulannya, maka nasabah dapat dikategorikan sebagai 

nasabah yang baik dan dapat dipercaya akan membayar 

Qardh tepat waktu, namun apabila nasabah selalu terlambat 

membayar rekening listrik setiap bulannya, maka nasabah 

dapat dikategorikan sebagai nasabah yang tidak disiplin dan 

kemungkinan akan membayar Qardh tidak tepat waktu 

bahkan kemungkinan tidak akan membayar Qardh.2 

Sedangkan syarat penyertaan identitas diri pemohon 

pembiayaan Al-Qardh adalah untuk menyesuaikan identitas 

pemohon pembiayaan Al-Qardh dengan nasabahBank BRI 

SyariahCabang Cilegon karena permohonan untuk 

mendapatkan pembiayaan Al-Qardh hanya dapat diajukan 

oleh nasabah pada Bank BRI Syariah Cabang Cilegon untuk 
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dirinya sendiri dan tidak dapat diajukan untuk kepentingan 

orang lain. 

Selain diajukan sendiri, permohonan pembiayaan Al-

Qardh dapat diajukan bersama-sama dengan nasabah lainnya 

dengan syarat seluruh pemohon merupakan nasabah Bank 

BRI Syariah Cabang Cilegon dan jumlah Qardh tetap Rp. 

2.000.000,-.3 

Permohonan pembiayaan Al-Qardh diajukan untuk 

jangka waktu 24 bulan dan dapat diperpanjang setelah 

nasabah mengembalikan seluruh Qardh yang diperolehnya 

dari Bank BRI Syariah Cabang Cilegon, selain dari pada itu, 

jangka waktu Qardh dapat kurang dari 24 bulan yaitu 6 bulan 

12 bulan atau tergantung kemampuan nasabah untuk 

mengembalikan Qardh. 

Besarnya Qardh yang dikabulkan oleh Bank BRI 

Syariah Cabang Cilegon maksimal Rp. 2.000.000,-. Apabila 

nasabah menghendaki jumlah yang lebih besar, maka 

nasabah dapat mengajukan permohonan pembiayaan jenis 

lainnya yang memberikan pembiayaan lebih besar dari 

pembiayaan Al-Qardh.4 

Nasabah wajib menyebutkan kebutuhan penggunaan 

Qardh yang dimohonkan pada saat mengajukan permohonan 

Qardh dan tidak boleh menyebutkan penggunaan Qardh 

kemudian, karena AO akan melakukan penilaian mengenai 
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penggunaan Qardh oleh nasabah sebelum Qardh diserahkan 

pada nasabah. Sehingga apabila nasabah menyebutkan 

penggunaan Qardh setelah permohonan diajukan, maka 

kemungkinan permohonan Qardh akan ditolak oleh Bank. 

Untuk mendapatkan Qardh, jaminan nasabah adalah 

usaha nasabah itu sendiri. 

Nasabah yang tidak mempunyai usaha sama sekali, 

tidak dapat mengajukan permohonan untuk mendapatkan 

Qardh, demikian pula nasabah yang mempunyai usaha besar 

atau mempunyai jaminan barang konsumtif (seperti rumah 

atau mobil), namun nasabah demikian dapat mengajukan 

pembiayaan jenis lainnya pada Bank BRI Syariah Cabang 

Cilegon. 

Setelah nasabah mengajukan permohonan untuk 

mendapatkan Qardh, maka pihak Bank BRI Syariah Cabang 

Cilegon akan meneruskan permohonan pada Account Officer 

(AO) untuk memproses permohonan nasabah. 

Proses pengawasan oleh pegawai bank untuk 

mengetahui kemampuan nasabah dalam mendapatkan Qardh 

secara umum meliputi 5C (Caracter, Capacity, Capital, 

Condition of economy dan Collaterals), namun khusus untuk 

Qardh, pengawasan terhadap nasabah dilakukan secara 

sederhana melalui kunjungan ke rumah nasabah untuk 

menanyakan pada tetangga, ketua RT dan Lurah dimana 

nasabah bertempat tinggal mengenai keadaan calon nasabah 
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dalam kesehariannya khususnya tentang keadaaan ekonomi 

nasabah.5 

Setelah melakukakan pengawasan untuk mengetahui 

kemampuan nasabah untuk mengembalikan Qardh, maka 

AO akan menyusun Memori Analisa Pembiayaan (MAP). 

Apabila MAP telah ditanda tangani oleh Kepala Cabang, 

maka Qardh yang diajukan oleh nasabah dikabulkan untuk 

dicairkan. 

Nasabah yang permohonan Qardh-nya dikabulkan 

dapat mencairkan Qardh pada Bank BRI Syariah Cabang 

Cilegon dalam jangka waktu 1 hari setelah pemberitahuan 

tentang dikabulkannya permohonan Qardh diterima dari 

Bank BRI Syariah Cabang Cilegon dengan memenuhi syarat 

: membawa bukti identitas diri, menunjukkan buku tabungan 

mudaharabah pada Bank BRI Syariah Cabang Cilegon serta 

menyerahkan 3  materai Rp. 6.000,- pada karyawan Bank 

BRI Syariah Cabang Cilegon yang akan memperoses 

pencairan Qardh. Materai yang diserahkan oleh nasabah 

akan digunakan untuk ditempelkan masing-masing pada akad 

Qardh, kwitansi tanda terima Qardh dan wakalah (surat 

kuasa unuk membelanjakan uang).6 

Bentuk akad Qardh sudah ditentukan olehBank BRI 

Syariah Cabang Cilegon dalam bentuk blanko akad dan 

setelah nasabah mengisi blanko akad maka akad akan 
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mengikat nasabah dan Bank BRI Syariah Cabang Cilegon 

dalam hal penyaluran Qardh yang mengatur mengenai besar 

dan jangka waktu pengembalian Qardh oleh nasabah pada 

bank serta penggunaan Qardh oleh nasabah yang dibuat 

secara dibawah tangan antara nasabah dan Bank BRI Syariah 

Cabang Cilegon.7 

Selain menandatangani akad, nasabah juga wajib 

menanda tangani kwitansi tanda terima uang dari Bank BRI 

Syariah Cabang Cilegon sebanyak 2  rangkap, 1 untuk bank 

dan 1 untuk nasabah yang menerima Qardh. 

Turut ditanda tangani oleh nasabah adalah wakalah 

yaitu surat kuasa untuk membelanjakan uang dari Bank BRI 

Syariah Cabang Cilegon. Dengan ditanda tanganinya 

wakalah maka menjadi tanggung jawab nasabah untuk 

menggunakan Qardh yang diserahkan kepada nasabah oleh 

Bank BRI Syariah. 

Qardh dapat mulai dikembalikan oleh nasabah pada 

bulan selanjutnya dari tanggal pencairan Qardh. Misalnya 

Qardh cair pada tanggal 1 Januari 2019 dengan jangka waktu 

pengembalian12 (dua belas) bulan atau sampai dengan 1 

Januari 2020, maka nasabah dapat mulai mengembalikan 

Qardh pada tanggal 1 Februari 2019 sampai tanggal 1 

Januari 2020. 
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Nasabah wajib mengisi slip penyetoran dengan 

memilih kolom pembiayaan, mengisi tanggal penyetoran, 

nama dan alamat nasabah selaku penyetor, jumlah setoran 

serta menanda tangani dan mengisi slip penyetoran yang 

dibuat dalam rangkap 2, asli untuk penyetor dan tembusan 

untuk Bank.8 

Batas pembayaran / pengembalian Qardh setiap 

bulannya 10 hari setelah waktu jatuh tempo. Misalnya Qardh 

jatuh tempo tanggal 1 setiap bulannya, maka batas 

pengembalian tiap bulannya adalah tanggal 11. Apabila 

nasabah membayar melebihi tanggal 11 maka nasabah sudah 

dikategorikan terlambat mengembalikan Qardh pada Bank 

BRI Syariah Cabang Cilegon. 

Apabila nasabah setelah 10 hari melewati batas waktu 

jatuh tempo belum mengembalikan Qardh, maka Bank BRI 

Syariah akan mengirim pegawai untuk melakukan penulisan 

langsung ke rumah nasabah. Sedangkan pegawai tidak 

berwenang memberikan Qardh baru kepada nasabah atau 

menutup Qardh yang lama serta tidak berwenang untuk 

memberikan Qardh lama untuk menutup / membayar Qardh 

yang sedang berjalan dan tidak dapat diangsur.9 

Dalam praktek Bank BRI Syariah Cabang Cilegon 

selama menyelenggarakan Qardh, tidak ada sanksi apabila 

nasabah terlambat membayar angsuran Qardh sebagaimana 
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apabila nasabah terlambat membayar angsuran kredit 

konvensional di bank konvensional. 

Setelah nasabah mencairkan Qardh, Bank BRI 

Syariah tidak melakukan pengawasan terhadap nasabah 

karena Qardh diberikan dengan prinsip saling percaya antara 

nasabah dan Bank, sehingga tanggung jawab sepenuhnya 

atas dana Qardh berada pada nasabah. Hal tersebut berarti 

terhadap penggunaan Qardh oleh nasabah tidak diperiksa 

oleh Bank BRI Syariah selama jangka waktu Qardh dan 

tidak memberi penyuluhan-penyuluhan atau saran-saran 

dalam penggunaan Qardh yang seluruhnya diserahkan pada 

nasabah. Bank BRI Syariah baru akan melakukan bimbingan 

pada nasabah apabila nasabah tidak dapat membayar 

angsuran, sejak angsuran pertama hingga angsuran yang 

ketiga karena hal tersebut akan mengancam seluruh jadwal 

pengembalian Qardh dan pemberian Qardh pada nasabah 

lainnya.10 

Apabila nasabah tidak membayar atau terlambat 

membayar Qardh, maka Bank BRI Syariah akan mengirim 

surat teguran pada nasabah yang pada prinsipnya 

memperingatkan nasabah bahwa jatuh tempo pembayaran 

angsuran Qardh bulan tersebut. 

Penjadwalan ulang dapat dibahas bersama antara 

Bank BRI Syariah dengan nasabah berdasarkan prinsip 
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saling menguntungkan sehingga baik Bank maupun nasabah 

tidak dirugikan. Misalnya : semula pembayaran angsuran 

dari tanggal 1 sampai dengan tanggal 10 setiap bulan 

menjadi tanggal 1 sampai tanggal 15 setiap bulan. Atau bila 

dalam akad Qardh ditentukan besarnya angsuran Qardh 

adalah Rp.100.000,-, tiap bulan selanjutnya disepakati pada 

bulan bersangkutan menjadi Rp. 90.000,-, namun menjadi 

Rp. 110.000,- pada bulan selanjutnya dengan batas waktu 

pengembalian maksimum tetap 12  bulan.11 

Perubahan yang disepakati antara nasabah dengan 

Bank yang sifatnya sementara tersebut tidak dituangkan 

dalam akad Qardh namun cukup diketahui oleh nasabah dan 

AO saja. Hal tersebut disebabkan perubahan dilakukan 

sekedar agar nasabah dapat membayar angsuran yang macet. 

Misalnya : nasabah belum dapat membayar angsuran karena 

baru dapat mengumpulkan uang Rp. 90.000,- sedangkan 

angsuran Rp. 100.000,-, sehingga oleh Bank uang 

Rp.90.000,- tersebut tetap diterima sebagai angsuran bulan 

yang terlambat sekarang namun nasabah harus membayar 

angsuranbulan berikutnya sebesar Rp. 110.000,-.12 

Dalam satu periode akad Qardh, pihak Bank hanya 

akan memberikan toleransi untuk menjadwal ulang 

pembayaran cicilan maksimum sebanyak 3  kali. 
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Sejak nasabah mulai terlihat kurang mampu 

membayar angsuran Qardh, Bank akan mengirim pegawai 

khusus untuk memberikan saran dan mencarikan solusi bagi 

nasabah agar nasabah mampu memperbaiki kinerjanya untuk 

akhirnya akan mampu membayar angsuran Qardh kepada 

Bank. 

Dalam Qardh, nasabah tidak dikenakan bunga atau 

biaya apa pun untuk mencairkan Qardh, Nasabah yang 

menerima Qardh untuk jangka waktu tertentu  dan dalam 

proses pengembalian Qardh ada kemungkinan tidak dapat 

mengembalikan Qardh tepat waktu atau bahkan tidak dapat 

membayar angsuran sama sekali. 

Dalam  hal nasabah tidak dapat membayar angsuran 

sekalipun pada Bank maka setelah Bank melakukan 

penyuluhan dan bimbingan nasabah tetap tidak dapat 

mengembalikan Qardh, maka AO akan melaporkan hal 

tersebut pada Pimpinan Bank BRI Syariah Cabang Cilegon 

untuk menghapus data Qardh tersebut.13 

 

B. Implementasi Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 

19/DSN-MUI/IV/2001 Tentang Pembiayaan Al-Qardhdi 

Bank BRI Syariah Cabang Cilegon 

Bank Syariah dalam prakteknya harus mengacu pada 

Fatwa Dewan Syariah Nasional sebagai tolak ukur setiap 

kegiatan yang ada pada Bank Syariah. Termasuk pada Bank 
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BRI Syariah Cabang Cilegon dalam pelaksanaan pembiayaan 

Al-Qardh ialah berpedoman pada Fatwa Dewan Syariah 

Nasional No. 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang Al-Qardh. Pada 

skripsi ini penulis akan menjelaskan tentang bagaimana 

Implementasi Fatwa Dewan Syariah Nasional tentang Al-

Qardh yang dilaksanakan pada Bank BRI Syariah Cabang 

Cilegon. 

Berikut adalah Fatwa Dewan Syariah Nasional 

tentang pembiayaan atau penyaluran dana Al-Qardh: 

1. Al-Qardh adalah pinjaman yang diberikan kepada 

nasabah (muqtaridh) yang memerlukan. 

2. Nasabah Al-Qardh wajib mengembalikan jumlah pokok 

yang diterima pada waktu yang telah disepakati bersama. 

3. Biaya administrasi dibebankan kepada nasabah. 

4. LKS dapat meminta jaminan kepada nasabah bila mana 

dipandang perlu. 

5. Nasabah Al-Qardh dapat memberikan tambahan 

(sumbangan) dengan sukarela kepada LKS selama tidak 

diperjanjikan dalam akad. 

6. Jika nasabah tidak dapat mengembalikan sebagian atau 

seluruh kewajibannya pada saat yang telah disepakati 

dan LKS telah memastikan ketidak mampuannya, LKS 

dapat: 

a. memperpanjang jangka waktu pengembalian, atau 

b. menghapus sebagian atau seluruh kewajibannya. 
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Implementasi Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI 

No.19/DSN MUI/IV/2001 terhadap pelaksanaan pembiayaan 

atau penyaluran dana di  Bank BRI Syariah Cilegon untuk 

penyaluran dana bersifat sosial Al-Qardh, dari segi 

pelaksanaan perhitungan pembiayaan telah sesuai dengan 

yang terkandung dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional. 

Akan tetapi dari segi pemahaman anggota terhadap 

pembiayaan Al-Qardh masih sangat kurang. Oleh sebab itu, 

anggota masih ada yang beranggapan bahwa pembiayaan Al-

Qardh lebih menyulitkan dalam hal pelaksanaannya dan 

pengambilan dana untuk administrasi maupun simpanan 

wajib yang dikeluarkan oleh nasabah. Nasabah beranggapan 

bahwa pembiayaan  Al-Qardh kurang sesuai dengan prinsip 

dasar ekonomi Islam yaitu suka sama suka, transparan, dan 

jelas sehingga tidak menyulitkan dalam perekonomian Islam. 

Pembiayaan Al-Qardh merupakan fasilitas 

pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan syariah 

dalam membantu usaha pengusaha kecil, Pembiayaan Al-

Qardh diberikan tanpa adanya imbalan. Pembiayaan Al-

Qardh juga merupakan pemberian harta kepada orang lain 

yang dapat ditagih atau diminta kembali sesuai dengan 

jumlah uang yang dipinjamkan, tanpa adanya tambahan atau 

imbalan yang diminta oleh lembaga keuangan syariah. 

Pembiayaan Al-Qardh merupakan pembiayaan yang 

bertujuan untuk tolong menolong antar umat, sebab sumber 
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danaAl-Qardh berasal dari dana zakat, infaq, dan shadaqah. 

Oleh karena itu Qardh sangat dibolehkan dalam pelaksanaan 

utang piutang sebab terhindar dari riba dan mengarah pada 

suatu masyarakat yang saling tolong menolong antar sesama 

manusia secara Islami. 

Pada pembiayaan  Al-Qardh ini tidak ada perbuatan 

memakan harta tiap manusia dengan cara bathil, sebab yang 

telah diberikan merupakan sedekah dan zakat dari hasil harta 

yang dikumpulkan dan pengembaliannya tanpa ada nisbah 

bagi hasil dan keuntungan. Selain itu keberadaan pembiayaan 

Al-Qardh akan membawa kemajuan dan kesejahteraan bagi 

perekonomian masyarakat kurang mampu. 

Dengan demikian tujuan yang hendak dicapai oleh 

pihak manajemen dalam pelaksanaan utang piutang pada 

pembiayaan Al-Qardh agar tercapai tujuan yang telah 

direncanakan sebelumnya yaitu pembiayaan bersifat sosial 

tolong menolong dan tanpa adanya unsur memakan harta 

orang lainsecara bathil. Sebagaimana dijelaskan dalam 

firman Allah: 

ر  ٱلْ  ر ام  و لَ  آا ش ع َٰ ا لَ  تُُِلُّو  أ ي ُّه ا ٱلَّذِين  ء ام نُ و  آي َٰ ئرِ  ٱللَّهِ و لَ  ٱلشَّه 
م  آء   و ل   ٱلْ  د ى  و لَ  ٱل ق ل َٰئِد   مِّين  ٱل ب  ي ت  ٱلْ  ر ام  ي  ب ت  غُون  ف ض لًا مِّن رَّبِِِّّ

ناا  و لَ  يَ  رمِ نَّكُم  ش ن    انُ ق  و مٍ أ ن  ۚ  ا و إِذ ا ح ل ل تُم  ف ٱص ط ادُو   ۚ  و رضِ و َٰ
جِدِ ٱلْ  ر امِ أ ن ت  ع ت دُو   ا ع ل ى ٱل بِِِّ ا و ت  ع او نُ و  ص دُّوكُم  ع نِ ٱل م س 
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نِ و لَ  ت  ع او نُ و   ۚ  لت َّق و ىَٰ و ٱ و َٰ ثِْ  و ٱل عُد  إِنَّ  ۚ  ا ٱللَّه  و ٱت َّقُو   ۚ  ا ع ل ى ٱلْ ِ
 ٱللَّه  ش دِيدُ ٱل عِق ابِ 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu 

melanggar syi'ar-syi'ar Allah, dan jangan melanggar 

kehormatan bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) 

binatang-binatang had-ya, dan binatang-binatang qalaa-id, 

dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 

mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia dan 

keridhaan dari Tuhannya dan apabila kamu telah 

menyelesaikan ibadah haji, maka bolehlah berburu. Dan 

janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum 

karena mereka menghalang-halangi kamu dari 

Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada 

mereka). Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-

menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.Dan 

bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat 

berat siksa-Nya.”(Q.S Al-Maidah : 2).14 

 

Jelas dalam ayat ini kita diperintahkan untuk saling 

tolong menolong dan kita dianjurkan untuk tidak memakan 

harta orang lain terutama orang miskin secara bathil. Sangat 

jelas ayat diatas menyatakan bahwa tolong menolong dalam 

hal kebaikan merupakan anjuran dari Allah SWT agar 

terciptanya bermuamalah secara Islami dan sesuai dengan 

nilai-nilai agama. 

Sedangkan menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional 

MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001 menyebutkan penyaluran 
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dana Al-Qardh pada prinsipnya boleh dengan ketentuan 

sesuai Fatwa DSN MUI No.19/DSN-MUI/IV/2001. 

Adapun pemahaman nasabah yang kurang begitu 

memahami tentang mekanisme pembiayaan Al-Qardh adalah 

tugas lain yang harus dilakukan pihak Bank untuk 

memberikan pemahaman terkait biaya administrasi yang 

dianggap nasabah tidak sesuai dengan prinsip ekonomi Islam 

dan mengganggap bahwa biaya administrasi itu hanya 

berbeda nama dengan bunga pada Bank Konvensional. 

Secara umum praktek pembiayaan Al-Qardh yang ada 

pada Bank BRI Syariah Cabang Cilegon telah sesuai dengan 

yang tertulis dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional-MUI No. 

19/DSN-MUI/IV/ 2001 tentang Al-Qardh.  

Pada skripsi ini penulis meneliti tentang poin ke-6 

pada Fatwa Dewan Syariah Nasional No. 19/DSN-

MUI/IV/2001 tentang Al-Qardh, apabila nasabah tidak 

mampu mengembalikan Al-Qardh maka pihak Bank dapat 

memperpanjang jangka waktu pengembalian atau pihak Bank 

dapat menghapus data Qardh yang tidak mampu 

mengembalikan Qardh. Sejauh ini di Bank BRI Syariah 

Cabang Cilegon belum pernah terjadi persoalan nasabah 

yang menerima pembiayaan Al-Qardh tidak mampu 

mengembalikan pembiayaan tersebut, namun dari pihak 

Bank BRI Syariah Cabang Cilegon memastikan bahwa jika 

ada kejadian nasabah yang menerima pembiayaan Al-Qardh 
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dan tidak mampu mengembalikan pembiayaan tersebut maka 

pihak Bank BRI Syariah Cabang Cilegon akan 

memperpanjang jangka waktu pengembalian atau menghapus 

data Qardh nasabah yang tidak mampu mengembalikan 

pembiayaan Qardh sesuai dengan ketentuan Fatwa Dewan 

Syariah Nasional No. 19/DSN-MUI/IV/2001. Karena Fatwa 

Dewan Syariah Nasional adalah acuan dalam menjalankan 

praktek Perbankan Syariah.15 

Tindakan yang dilakukan oleh pihak Bank BRI 

Syariah Cabang Cilegon apabila ada nasabah yang tidak 

mampu dalam hal pengembalian Al-Qardh maka ada 

tahapan-tahapan yang dilakukan oleh pihak Bank BRI 

Syariah Cabang Cilegon dengan tidak keluar dari ketentuan-

ketentuan dasar ekonomi Islam, seperti halnya pihak Bank 

memberikan surat teguran pada nasabah yang tidak 

membayar Qardh adalah untuk memberikan ketegasan 

kepada nasabah bahwa telah ada perjanjian yang harus 

diselesaikan dalam Al-Qardh.16 Setelah surat teguran telah 

dikeluarkan oleh pihak Bank BRI Syariah Cabanag Cilegon 

dan telah diterima oleh nasabah, akan tetapi nasabah tetap 

juga tidak membayar Al-Qardh, maka ada tahapan 

berikutnya yang dilakukan oleh pihak Bank BRI Syariah 

Cabang Cilegon mulai dari sosialisasi memastikan alasan 

mengapa nasabah tidak membayar Al-Qardh dan mencarikan 

                                                             
15

Rudi Cahyani, Staff di Bank, …,  tanggal 05 Oktober 2020 
16

Rudi Cahyani, Staff di Bank, …,  tanggal 05 Oktober 2020 
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solusi agar nasabah dapat mengembalikan Al-Qardh dengan 

cara yang sesuai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional 

yakni memperpanjang jangka waktu pengembalian atau 

menghapus data Qardh tersebut. Sebab dana Al-Qardh 

adalah memang bertujuan untuk saling tolong-menolong 

sesaui prinsip Islam. Dan pihak Bank BRI Syariah Cabang 

Cilegon tidak akan memberikan sanksi apapun pada nasabah 

yang tidak dapat mengembalikan Al-Qardh dengan catatan 

bahwa nasabah tersebut benar-benar tidak mampu 

mengembalikan Al-Qardh. Dan kepastian itu pula telah 

dilakukan oleh pihak Bank yang telah memilih nasabah 

sebagai penerima pembiayaan Al-Qardh dengan persyaratan 

yang ada pada Bank, dan pihak Bank juga telah mengetahui 

kemampuan nasabah tersebut. 

Hal ini dapat dilihat dari langkah yang ditempuh oleh 

pihak managemen dalam pelaksanaan perhitungan 

pembiayaan Al-Qardh yaitu dengan dilakukannya analisa 

yang terjadi dilapangan, melalui kegiatan operasional 

perusahaan dan monitor pelaksanaan utang piutang pada 

pembiayaan Al-Qardh, yang bertujuan untuk menilai berhasil 

tidaknya pelaksanaan utang piutang  Bank BRI Syariah pada 

pembiayaan Al-Qardh yang dilakukan oleh perusahaan dan 

sesuai tidaknya penerapan pelaksanaan pembiayaan Al-

Qardh di  Bank BRI Syariah Cilegon.Pada prakteknya, Bank 

BRI Syariah Cabang Cilegon telah sesuai dengan Fatwa 
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Dewan Syariah Nasional No. 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang 

Al-Qardh. 

Bank BRI Syariah Cabang Cilegon sangat selektif 

dalam menentukan penerima pembiayaan Al-Qardh agar 

dikemudian hari tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan 

anatar nasabah dan pihak Bank BRI Syariah Cabang Cilegon. 

 


